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Lampiran 1. Lembar Observasi 

 

LEMBAR OBSERVASI 

ANALISIS RISIKO KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) 

DENGAN METODE HAZARD IDENTIFICATION, RISK  

ASSESSMENT, AND RISK CONTROL (HIRARC)  

PADA OPERATOR GROUND SUPPORT  

EQUIPMENT DI PT GAPURA  

ANGKASA BANDAR UDARA  

SULTAN HASANUDDIN 

  Tanggal Observasi: 3 April 2023 

No Deskripsi Bahaya Risiko 

Penilaian Risiko 

Pengendalian 
P K 

Tingkat 

Risiko 

1.  Ground 

Power 

Unit 

Kelistrik

an  

Tersenga

t listrik  

3 2 6 Dilakuakan 

Pemeriksaan rutin 

dan menggunakan 

pelindung kabel 

dan menggunakan 

APD 

2. Air Starte 

Unit 

Kebising

an 

Ganggun

an 

pendeng

aran 

5 3 15 Menggunakan ear 

plug dan ear muff 

3. Air 

Condition

ing Unit 

Kelistrik

an  

Tersenga

t listrik 

3 2 6 Dilakuakan 

Pemeriksaan rutin 

dan menggunakan 

pelindung kabel 

4. Baggage 

Tower 

Tractor 

Bahaya 

Mekanik  

Menabra

k  

4 2 8 Dilakuakan 

Pemeriksaan rutin 

dan menggunakan 

APD 

5. Belt 

Conveyor 

Louder 

Bahaya 

Mekanik 

Terjepit 3 3 9 Menggunakan 

APD 

6. High Lift 

Louder 

Bahaya 

Mekanik 

Terjatuh 2 3 6 Menggunakan 

APD seperti helm 

pelindung 



 

 

 

7. Aircraft 

Towing 

Tractor 

Bahaya 

mekanik 

Terlindas 

ban ATT 

4 2 8 Meggunakan 

APD seperti 

safety shoes 

8. Passenger 

Boarding 

Stair 

Bahaya 

mekanik 

Ter jatuh 

lantai 

tangga 

licin  

2 2 4 Meggunakan 

APD seperti 

safety shoes dan 

pemeriksaan 

paada tangga 

sebelum dignakan 

  



 

 

 

Lampiran 2. Pedoman  Wawancara 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

ANALISIS RISIKO KECELAKAAN KERJA DENGAN MENGGUNAKAN 

METODE HIRARC (HAZARD IDENTIFICATION, RISK ASSESSMENT, 

AND RISK CONTROL) PADA OPERATOR GSE (Ground Support 

Equiptment) DI PT GAPURA ANGKASA BANDAR UDARA SULTAN 

HASANUDDIN 

A. Identitas Informan Utama (Pekerja) 

A01 No. Informan  

A02 Nama  

A03 Umur ...........Tahun 

A04 Jenis Kelamin Laki-laki/Perempuan 

A05 Masa Kerja ...........Tahun 

A06 Pendidikan 

Terakhir 

 

A07 Alamat  

 

B. Pertanyaa untuk informan utama (pekerja operator GSE) 

1. Berapa lama anda bekerja sebagai pekerja operator GSE di PT. Gapura 

Angkasa? 

2. Bagaimana cara pengoperasian alat-alat GSE tersebut? 

3. Apakah bekerja pada bagian pengoperasian GSE sangat berbahaya? 

4. Sumber bahaya dari mana saja yang terdapat dari pengoperasian alat-

alat GSE? 

5. Jenis bahaya apa saja yang terdapat pada pengoperasian alat-alat GSE? 

a. Fisik (iklim kerja, kebisingan, radiasi, dsb)  

b. Listrik (kabel, arus listrik, dsb)  



 

 

 

c. Biologis (virus, bakteri, binatang, dsb)  

d. Ergonomi (posisi duduk, posisi berdiri, dsb)  

e. Mekanik (terjepit, tergores, tesayat, dsb)  

f. Kimiawi (debu, gas, uap, dsb) 

6. Risiko kerja apa saja yang terdapat pada pengoperasian alat-alat GSE? 

7. Apa Pernah anda mengalami Kecelakaan kerja di bagian pengoperasian 

alat-alat GSE? 

8. Kapan kecelakaan tersebut terjadi? 

9. Ceritakanlah kronologis kecelakaan yang anda alami dan bagaimana itu 

bisa terjadi? 

10. Apa dampak kecelakaan kerja tersebut? 

11. Apa yang anda langsung lakukan setelah terjadi kecelakaan pada diri 

anda? 

12. Upaya Apa saja yang perusahaan lakukan setelah anda 

mengalami kecelakaan kerja? (pengendalian kerja pada 

perusahaan) 

13. Apakah anda memakai alat pelindung diri? 

14. Apakah anda telah dilatih atau mengetahui SOP pada pekerjaan anda? 

15. Berapa lama anda harus meninggalkan pekerjaan anda atau loss 

time demi mengobati luka dan memulihkan keadaan anda? 

16. Menurut anda seberapa sering kejadian kecelakaan serupa tersebut 

terjadi? 

17. Selain peristiwa pertama, apakah ada peristiwa lainnya yang 

anda alami pada pengoperasian alat-alat GSE? 

  



 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

ANALISIS RISIKO KECELAKAAN KERJA DENGAN MENGGUNAKAN 

METODE HIRARC (HAZARD IDENTIFICATION, RISK ASSESSMENT, 

AND RISK CONTROL) PADA OPERATOR GSE (Ground Support 

Equipment) DI PT GAPURA ANGKASA BANDAR UDARA SULTAN 

HASANUDDIN 

A. Identitas Informan Utama (Pekerja) 

A01 No. Informan  

A02 Nama  

A03 Umur ...........Tahun 

A04 Jenis Kelamin Laki-laki/Perempuan 

A05 Masa Kerja ...........Tahun 

A06 Pendidikan Terakhir  

A07 Alamat  

 

B. Pertanyaa untuk informan Kunci (SPV GSE/SSQ) 

1. Berapa lama anda bekerja sebagai (SPV GSE/SSQ) di PT. Gapura 

Angkasa? 

2. Bagaimana proses kerja pengoperasian alat-alat GSE? 

3. Sumber bahaya dari mana saja yang terdapat pada pengoperasian alat-

alat GSE? 

4.  Jenis bahaya apa saja yang terdapat pada pengoperasian alat-alat GSE? 

a. Fisik (iklim kerja, kebisingan, radiasi, dsb)  

b. Listrik (kabel, arus listrik, dsb)  

c. Biologis (virus, bakteri, binatang, dsb)  

d. Ergonomi (posisi duduk, posisi berdiri, dsb)  



 

 

 

e. Mekanik (terjepit, tergores, tesayat, dsb)  

f. Kimiawi (debu, gas, uap, dsb) 

5. Risiko kerja apa saja yang terdapat pada pengoperasian alat-alat GSE? 

6. Mengapa masih ada angka kecelakaan kerja di bagian pengoperasian 

alat-alat GSE? 

7. Kecelakaan kerja apa saja yang pernah terjadi pada proses 

pengoperasian alat-alat GSE? 

8. Apa yang menyebabkan pekerja sehingga menimbulkan kecelakaan 

kerja? 

9. Upaya apa yang langsung dilakukan oleh perusahaan untuk 

mengatasi kecelakaan yang terjadi kepada pekerja? 

10. Apakah alat las rutin dilakukan maintenance atau perawatan rutin? 

11. Apakah pekerja telah dilakukan training / pelatihan terkait 

pekerjaannya? 

12. Apakah pekerja diberikan atau difasilitasi Alat pelindung diri 

(APD) yang sesuai dengan pekerjaanya? 

13. Apakah HIRARC di perusahaan sudah dijalankan dengan baik dan 

benar? 

14. Apakah dari tim SPV GSE/SSQ memiliki rekaman dokumen 

terkait kejadian kecelakaan kerja di pengoperasian alat-alat 

GSE? 

15. Apakah ada upaya tindakan lebih lanjut (action plan) terhadap 

kecelakaan yang terjadi? 

 

  



 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

ANALISIS RISIKO KECELAKAAN KERJA DENGAN MENGGUNAKAN 

METODE HIRARC (HAZARD IDENTIFICATION, RISK ASSESSMENT, 

AND RISK CONTROL) PADA OPERATOR GSE (Ground Support 

Equipment) DI PT GAPURA ANGKASA BANDAR UDARA SULTAN 

HASANUDDIN 

A. Identitas Informan Utama (Pekerja) 

A01 No. Informan  

A02 Nama  

A03 Umur ...........Tahun 

A04 Jenis Kelamin Laki-laki/Perempuan 

A05 Masa Kerja ...........Tahun 

A06 Pendidikan Terakhir  

A07 Alamat  

 

B. Pertanyaan untuk Informan Pendukung (Rekan Kerja) 

1. Berapa lama anda bekerja sebagai pekerja bagian AVSEC? 

2. Sumber bahaya dari mana saja yang anda lihat dari unit operator GSE? 

3. Jenis bahaya apa saja yang anda liha pada pekerja unit operator GSE? 

a. Fisik (iklim kerja, kebisingan, radiasi, dsb)  

b. Listrik (kabel, arus listrik, dsb)  

c. Biologis (virus, bakteri, binatang, dsb)  

d. Ergonomi (posisi duduk, posisi berdiri, dsb)  

e. Mekanik (terjepit, tergores, tesayat, dsb)  



 

 

 

f. Kimiawi (debu, gas, uap, dsb) 

4. Risiko kerja apa saja yang terdapat yang anda liha pada pekerja unit 

operator GSE? 

5. Apakah anda pernah melihat kecelakaan kerja yang terjadi kepada 

rekan kerja anda di bagian unit operator GSE atau anda pernah 

mengalami kecelakaan kerja di bagian yang sama? 

6. Kapan kejadian kecelakaan tersebut? 

7. Apakah dampak yang terjadi setelah kecelakaan tersebut? 

8. Apakah anda mengetahui apa saja yang dilakukan perusahaan setelah 

anda atau rekan kerja mengalami kecelakaan kerja? 

 



 

 

 

Lampiran 3. Tabel Hazard Identification, Risk Assessment, And Risk Control 

 

 

 

 

 TABEL HAZARD IDENTIFICATION, RISK ASSESSMENT, AND RISK CONTROL (HIRARC) FORM PADA 

OPERATOR GSE (GROUND SUPPORT EQUIPMENT) DI PT. GAPURA ANGKASA BANDAR UDARA SULTAN 

HASANUDDIN 

HIRARC FORM 

Nama Perusahaan : PT. Gapura Angkasa Bandar Udara Sultan 

Hasanuddin 

Tanggal :  

Lokasi : Jl. Bandara Baru No. 2 Komp Otoritas 

Bandara ,Kota Makassar. 

Penanggung 

Jawab 

:  

Unit Operator 

GSE 

 

Tahapan Proses Kerja 

 

Bahaya 

 

Risiko 

Penilaian Risiko  

Pengendalian Risiko O S Tingkat Risiko 

        



 

 

 

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 6. Surat Izin Penelitian PT. Gapura Angkasa 

 

 

 


